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quantitative and questionnaires were collected and 
processed using variance-based structural equation 
modeling (SEM). 
Findings- The results showed that financial literacy, 
perceived trust, and demographics had a significant and 
positive influence on millennial attitudes and interests. The 
perceived trust turns out to act as the strongest predictor in 
predicting attitudes towards life insurance.  
Implications- The implications of research with a simple 
model and research instruments that do not involve 
interviews limit the scope of the research and generalization 
of findings. 
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ABSTRAK 
Tujuan- penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan minat pembelian milenial terhadap asuransi jiwa dengan berfokus pada bidang literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi.  
Metode- penelitian adalah kuantitatif dan kuesioner dikumpulkan dan diproses menggunakan structural equation modeling (SEM) berbasis varian.  
Hasil- penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap sikap dan minat pembelian milenial. Namun, di antara ketiganya, persepsi kepercayaan ternyata bertindak sebagai prediktor terkuat dalam memprediksi sikap terhadap asuransi jiwa. Selain itu, tingkat literasi keuangan milenial Jakarta ditemukan sudah cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak serta merta dapat diterjemahkan menjadi literasi asuransi sehingga dapat dikatakan literasi keuangan bukanlah sumber penyebab rendahnya sikap dan minat pembelian milenial terhadap asuransi jiwa di Indonesia.  
Implikasi- dari penelitian dengan model yang sederhana serta instrumen penelitian yang tidak melibatkan wawancara membatasi ruang lingkup penelitian serta generalisasi temuan.  
Kata Kunci: sikap, niat beli, literasi keuangan, persepsi kepercayaan, demografis, asuransi jiwa 
 
1. Pendahuluan Rasio penetrasi asuransi di Indonesia masih rendah dan bahkan mengalami penurunan. Berdasarkan data yang dikeluarkan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI),  penetrasi asuransi jiwa Indonesia tahun 2018 hanya mencapai presentase 1,3 % atau turun dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar 1,4% (Pratama, 2019). Industri asuransi Indonesia menduduki peringkat ke 74 pada tahun 2012, dan jika dilihat dari premi asuransi jiwa, Indonesia berada pada posisi ke 34(Setiawan, 2016), dimana posisi ini masih jauh tertinggal dibandingkan dengan 4 negara Asia lainnya seperti Jepang, Korea Selatan, China dan Taiwan yang selalu memasuki peringkat sepuluh besar (Insurance Information Institute, 2019). Sebagaimana diketahui, industri perasuransian berperan signifikan dalam mendukung proses pembangunan nasional (OJK, 2016). Menurut Browne dan Kim (1993), Outreville (1996), Ward dan Zurbruegg (2002), serta Beck dan Webb (2003) dalam penelitian Aziz, Husin, Hussin, dan Afaq(2019)asuransi jiwa memiliki kontribusi terhadap tabungan, likuiditas, dan pertumbuhan ekonomi di negara manapun. Di sisi lain, milenial mulai mendominasi struktur kependudukan Indonesia, terlebih pada saat bonus demografi nanti terjadi.Jumlah penduduk milenial saat ini memiliki persentase tertinggi, yaitu sebesar 33.75% atau setara dengan 50.36% jika diukur dari jumlah penduduk usia produktif (Badan Pusat Statistik, 2018). Persentase ini akan terus meningkat pesat, yaitu mencapai persentase sebesar 70% dalam beberapa tahun ke depan. Hal ini akan terjadi di saat Indonesia mengalami bonus demografi, yaitu suatu fenomena yang langka yang hanya akan terjadi satu kali dalam sejarah suatu bangsa dimana proporsi jumlah penduduk usia produktif 
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pada saat itu akan berada di atas 2/3 dari jumlah penduduk keseluruhan. Namun, kenaikan jumlah penduduk milenial ini tidak diikuti dengan persentase penetrasi asuransi yang berarti di kalangan milenial Indonesia. Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) menunjukkan bahwa saat ini dari total jumlah penduduk Indonesia, penetrasi asuransi di Indonesia lebih rendah  dibandingkan segmen usia yang lebih tua. Sekitar 67 persen kalangan milenial yang paham akan produk perbankan dan asuransi, hanya 6-7 persen milenial yang memiliki asuransi (Divianta, 2019). Adapun literasi keuangan yang rendah sering disebut sebagai penyebab rendahnya sikap dan minat pembelian asuransi jiwa. Milenial saat ini dianggap memiliki literasi keuangan yang rendah oleh Otoritas Jasa Keuangan yaitu hanya sekitar 32.1%. Angka ini sebenarnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan indeks literasi keuangan Indonesia, yaitu 29,66%(Tarmizi, 2017). Alih-alih membeli proteksi melalui asuransi, milenial dianggap lebih mementingkan pemenuhan gaya hidup perkotaan. Sekalipun jika ada milenial yang memiliki asuransi, biasanya pembayaran premi ditanggung oleh orang tua, sehingga ketika milenial sudah mandiri tidak menganggap asuransi itu penting. Ini berarti kepercayaan dalam diri milenial akan asuransi jiwa memainkan peranan penting dalam hal ini(Raharjo, 2019).  Milenial juga sering dikaitkan dengan perilakunya yang berbeda dengan generasi pendahulunya. Indonesia Millennial Report (IMR) 2019 menyajikan salah satu fakta menarik, dimana pengeluaran milenial untuk hiburan lebih besar daripada asuransi (Siregar, 2019). Terkait dengan sikap dan minat pembelian milenial terhadap asuransi jiwa, menurut AAJI, milenial masih belum peduli untuk memiliki asuransi jiwa. Ketertarikan milenial dianggap masih rendah. Ini berarti sikap setuju dalam milenial juga masih rendah(Nurfadilah, 2018). Namun, menurut Wardhana(2019), milenial saat ini semakin setuju dengan asuransi jiwa. Hasil survei Alvara Reserch Centerpada 2016 memperlihatkan bahwa ada sebanyak 48,5% milenial urban kelas menengah yang sudah memiliki asuransi. Literasi keuangan dianggap sebagai faktor penting yang membuat kepedulian untuk memiliki asuransi meningkat. Keterbukaan informasi dan keterhubungan dengan banyak sumber informasi membuat pengetahuan milenial akan asuransi memadai.  Menurut Farooq, Roman, Mohsin, Riaz, dan Anwar (2015) kepemilikan asuransi jiwa sangat penting terutama bagi mereka yang memiliki tanggungan hidup. Asuransi jiwa dapat memberikan ketenangan ("peace of mind") dengan menyadari bahwa kematian tidak akan membawa permasalahan keuangan yang baru bagi keluarga yang ditinggalkan. Asuransi jiwa dapat berfungsi sebagai proteksi dan penyelamat hidup. Sebuah analisa pernah disampaikan dari Life Insurance Marketing&ResearchAssociation(LIMRA) yang menyatakan bahwa jika pencari nafkah sebuah keluarga dengan tanggungan anak meninggal, keluarga hanya dapat menanggung pengeluaran hidup beberapa bulan dan 4 dari 10 keluarga akan mengalami kesusahan seketika.  Terkait dengan karakteristik milenial dan perilaku pembelian asuransi, dapat dilihat dulu bagaimana sikap milenial terhadap asuransi jiwa itu sendiri. Menurut Ajzen (2001), sebagian besar penelitian yang berkaitan dengan prediksi perilaku dari variabel sikap, dilakukan dalam kerangka teori tindakan beralasan (theoryofreasonedaction) (Ajzen dan Fishbein, 1980). Teori ini mencoba menjelaskan hubungan antara sikap, minat pembelian, dan perilaku pembelian dimana seseorang bertindak sesuai dengan niat atau minat yang ditentukan oleh salah satunya sikap.Perspektif psikologi TRA ini kemudian digabungkan dengan sejumlah tinjauan literatur terkait perilaku konsumsi yang saling berkaitan antara literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi serta hubungannya kemudian pada sikap dan minat pembelian milenial pada asuransi jiwa. 
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Penelitian sebelumnya(Raza, Ahmed, Ali, & Qureshi, 2019) membuktikan bahwa sikap adalah salah satu prediktor kuat dalam minat mengadopsi sistem asuransi Muslim. Penelitian Bhatti dan Husin (2019) membuktikan bahwa selain norma subjektif, dan persepsi kontrol behavioral, sikap turut berkontribusi pada prediksi minat untuk membeli takaful keluarga. Penelitian Liu (2018) menunjukkan bahwa minat beli asuransi terutama dipengaruhi oleh sikap dan norma subyektif, daripada persepsi kontrol behavioral. Sementara itu,  penelitian Shrivastava dan Singh (2017) menunjukkan analisis korelasi antara sikap dan minat pembelian asuransi jiwa dimana tanggapan sikap yang negatif pada responden berkorelasi dengan rendahnya minat responden dalam membeli asuransi jiwa. Begitu juga penelitian, Aziz 
et al. (2019) yang membuktikan bahwa sikap secara positif memiliki pengaruh terhadap minat pembelian takaful keluarga. MenurutLewis (1989) dalam Nekmahmud, Shahedul, dan Rahman(2017), literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada sikap terhadap asuransi jiwa. Penelitian Lin, Hsiao, dan Yeh (2017) membuktikan tingkat literasi keuangan memengaruhi pembelian asuransi jiwa. Samuel (2011) mengungkapkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari perilaku konsumsi dalam asuransi adalah literasi keuangan, sikap, dan minat beli konsumen. Sikap konsumen secara tidak langsung memengaruhi keputusan pembelian melalui niat dan literasi keuangan. Penelitian Aziz et al. (2019) membuktikan persepsi kepercayaan memiliki pengaruh pada sikap terhadap asuransi. Dalam penelitiannya, persepsi kepercayaan juga sepenuhnya memediasi hubungan antara persepsi keagamaan dan sikap terhadap asuransi. Penelitian Valentina-Daniela dan Gheorghe (2015) juga menunjukkan adanya hubungan antara kepercayaan dan sikap terhadap asuransi dimana 55% dari responden yang diselidiki memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam jaminan. Penelitian Shrivastava dan Singh (2017) membuktikan bahwa demografi yang meliputi usia, penghasilan, dan status perkawinan memiliki pengaruh pada sikap terhadap asuransi jiwa. Begitu juga Valentina-Daniela dan Gheorghe (2015) yang menemukan hubungan antara faktor demografi seperti usia, pendapatan, status perkawinan, domisili, pendidikan, dan gender dengan sikap terhadap asuransi. Sejumlah penelitian mengenai asuransi jiwa terdahulu yang melibatkan faktor minat pembelian, sikap, literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan juga demografi yang menggunakan responden milenial sebagai fokusnya masih sulit dijumpai. Padahal kesadaran berasuransi seyogyanya menjadi semakin baik jika dimulai sejak dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut pada responden milenial guna melihat tidak hanya sejauh mana kekuatan faktor-faktor tersebut dalam memprediksi minat pembelian asuransi jiwa, namun juga mencari penyebab utama yang memiliki kontribusi dalam rendahnya rasio penetrasi asuransi jiwa di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik akademisi maupun non akademisi. Penelitian ini dapat memberi wawasan kepada perusahaan penyedia jasa asuransi mengenai perilaku konsumen dengan demografi basis pelanggan milenial yang memiliki rentang tahun kelahiran 1980-1999, yaitu yang berusia dari 20 hingga 39 tahun. Selain itu, penelitian ini juga dapatmemberikan informasi bagi kaum milenial dan juga perusahaan teknologi informasi dan telekomunikasi, dimana hal ini dapat menjadi masukan kreasi dan inovasi yang berharga dalam pengembangan usaha. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian-penelitian lebih lanjut di bidang asuransi di masa yang akan datang.   
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2. Kajian Pustaka 
Sikap dan Minat Pembelian Penelitian Pratiwi dan Hartoyo (2014) sebelumnya membuktikan bahwa semakin tinggi sikap mahasiswa terhadap asuransi jiwa akan berpeluang memiliki niat lebih tinggi untuk membeli asuransi jiwa. Penelitian Mamman, Ogunbado, dan Abu-Bakr (2016) juga sebelumnya membuktikan bahwa sikap memengaruhi pilihan produk atau layanan. Jika seorang konsumen mengembangkan sikap positif terhadap suatu produk atau layanan, sangat mungkin bahwa seseorang tersebut akan bermaksud untuk membelinya sebagai pemenuhan kebutuhan konsumsinya. Penelitian Bhatti dan Husin (2019) membuktikan bahwa selain norma subjektif, dan persepsi kontrol behavioral, sikap turut berkontribusi pada prediksi minat untuk membeli takaful keluarga. Penelitian Raza, Ahmed, Ali, dan Qureshi (2019) membuktikan bahwa sikap adalah salah satu predictor kuat dalam minat mengadopsi sistem asuransi Muslim. Penelitian Liuet al. (2018) menunjukkan bahwa minat beli asuransi terutama dipengaruhi oleh sikap dan norma subyektif, daripada persepsi kontrol behavioral. Sementara itu,  penelitian Shrivastava dan Singh (2017) menunjukkan analisis korelasi antara sikap dan minat pembelian asuransi jiwa dimana tanggapan sikap yang negatif pada responden berkorelasi dengan rendahnya minat responden dalam membeli asuransi jiwa. Begitu juga penelitian, Aziz et al. (2019) yang membuktikan bahwa sikap secara positif memiliki pengaruh terhadap minat pembelian takaful keluarga. Namun, penelitian Omar (2007)menemukan hubungan yang negatif antara sikap dan minat berperilaku. Studi ini mengungkapkan hasil yang tidak konsisten serta kurangnya eksplorasi pada fenomena dalam asuransi jiwa.  Berdasarkan penjelasan mengenai preposisi sikap dan minat pembelian di atas, maka peneliti menyusun hipotesis pertama sebagai berikut: H1. Sikap memiliki pengaruh yang signifikan pada minat pembelian dari milenial Jakarta terhadap asuransi jiwa.  
Literasi Keuangan dan Sikap Lewis (1989) dalam penelitiannya membuktikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada sikap terhadap asuransi jiwa(Nekmahmud et al., 2017). Menurut Samuel (2011), tiga faktor yang mendasari perilaku konsumsi dalam asuransi adalah literasi keuangan, sikap, dan niat konsumen. Sikap konsumen secara tidak langsung memengaruhi keputusan pembelian melalui niat dan literasi keuangan. Penelitian Samuel (2011) menyatakan bahwa literasi  keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap. Dalam hal ini, meningkatnya literasi keuangan akan membuat sikap terhadap asuransi jiwa juga meningkat. Penelitian Pratiwi dan Hartoyo (2014) membuktikan dengan semakin tingginya pengetahuan akan keuangan, maka semakin tinggi juga sikap mahasiswa terhadap asuransi jiwa. Weedige, Ouyang, Gao, dan Liu (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pemahaman akan asuransi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada sikap terhadap asuransi. Lusardi & Mitchell (2007) dalam Adiandari dan Winata(2017) mengungkapkan bahwa literasi keuangan merupakan pengetahuan keuangan dan juga kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam rangka mencapai kesejahteraan. Hal ini dapat diartikan bahwa tanpa literasi keuangan yang cukup, maka seseorang akan mengalami hambatan untuk mencapai kesejahteraan. Nekmahmudet al. (2017) menemukan bahwa pemahaman tentang asuransi berpengaruh pada sikap terhadap asuransi jiwa.Remund(2010)mengatakan bahwa melek secara finansial memiliki hubungan dengan kompetensi seseorang untuk mengelola uang (Henager dan Cude, 2016). Cole, Sampson,  dan Zia (2009) dalam  Garg dan Singh(2018) 
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mengidentifikasikan adanya asosiasi yang signifikan dari literasi keuangan terhadap penggunaan asuransi jiwa. Sementara itu, James, Boyle, Bennett, dan Bennett (2012)dalam Henager dan Cude (2016)mengemukakan bahwa meningkatnya tingkat literasi keuangan di usia muda dapat memfasilitasi keputusan dengan lebih baik yang mengarah pada kualitas hidup yang lebih tinggi di tahun-tahun berikutnya. Chen dan Volpe (1998) dalam Widayati (2012) menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi finansial yang rendah cenderung bersikap negatif mengenai keuangan dan juga menghasilkan keputusan yang salah. Linet al.(2017) menyebutkan terdapat beberapa penelitian yang membuktikan bahwa seseorang yang tidak memiliki literasi keuangan akan cenderung tidak berpartisipasi dalam pasar saham, memiliki pengalaman terjerat hutang, kurang memiliki perencanaan untuk pensiun, memiliki pengalaman perselisihan keuangan, dan menggunakan sumber informal untuk pembiayaan. Berdasarkan penjelasan mengenai preposisi literasi keuangan dan sikap di atas, maka peneliti menyusun hipotesis kedua sebagai berikut: H2. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan pada sikap milenial Jakarta terhadap asuransi jiwa. 
 
Persepsi Kepercayaan dan Sikap Kepercayaan adalah keyakinan bahwa pihak lain akan memenuhi harapan tanpa mengeksploitasi kerentanan pemberi kepercayaan (Pavlou & Fygenson, 2006). Ini bisa didefinisikan sebagai keyakinan pada kejujuran penyedia asuransi jiwa untuk tidak berperilaku oportunis (Gefen et al., 2003). Dengan kata lain, kepercayaan adalah keyakinan seseorang bahwa pihak lain akan menunjukkan etika dan perilaku yang tepat secara mandiri dan sosial (Jamshidi & Hussin, 2016). Keyakinan individu yang menentukantrust intention (Lee, 2009) dan trustworthiness dalam Aziz et al. (2019). Hubungan antara sikap dan kepercayaan dibuat berdasarkan gagasan konsekuensi yang dirasakan (Pavlou & Fygenson, 2006). Dalam transaksi ekonomi, kepercayaan adalah salah satu pertimbangan utama untuk mengetahui bagaiman acara orang lain akan berperilaku (Lee, 2009). Kepercayaan telah menjadi salah satu aspek yang penting dalam transaksi business to business dan business to 
customer (Aziz et al., 2019). Kepercayaan telah menjadi pertimbangan dalam banyak artikel mengenai perbankan dan e-commerce(Sukkar & Hasan, 2005) Penelitian yang dilakukan untuk variabel kepercayaan menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian Jamshidi dan Hussin(2016) membuktikan hubungan yang tidak signifikan antara kepercayaan dengan sikap. Namun, penelitian Bandura (1986) dan penelitian Lee (2009) menunjukkan kepercayaan itu memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap (Aziz 
et al., 2019). Bahkan menurut Chau dan Ngai (2010), kepercayaan dapat memengaruhi citra bank secara keseluruhan serta reputasinya dan pengalaman transaksi di masa depan dari para pelanggannya. Aziz et al. (2019) membuktikan persepsi kepercayaan memiliki pengaruh pada sikap terhadap asuransi. Dalam penelitiannya, persepsi kepercayaan juga sepenuhnya memediasi hubungan antara persepsi keagamaan dan sikap terhadap asuransi. Penelitian Daniela dan Gheorghe (2015) juga menunjukkan adanya hubungan antara kepercayaan dan sikap terhadap asuransi jiwa dimana 55% dari responden yang diselidiki memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam jaminan. Berdasarkan penjelasan mengenai preposisi persepsi kepercayaan dan sikap di atas, maka peneliti menyusun hipotesis ketiga sebagai berikut: H3. Persepsi kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan pada sikap milenial Jakarta terhadap asuransi jiwa. 
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Demografi dan Sikap Faktor-faktor demografi seperti usia, penghasilan, dan pendidikan ditemukan memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap sikap pemegang polis asuransi jiwa (Medhin, 2015). Begitu juga yang diungkapkan oleh Daniela dan Gheorghe (2015) dalam penelitiannya yang menemukan adanya hubungan antara usia, pendidikan, penghasilan, dan status perkawinan dengan sikap terhadap asuransi jiwa. Namun, penelitian Nurhayati dan Lestari (2018) menyatakan bahwa faktor demografi seperti gender, pendidikan dan penghasilan ternyata tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap seseorang dalam memutuskan untuk memiliki asuransi jiwa. Penelitian Bhai, Nayana, dan Asha (2017) menunjukkan usia memiliki dampak signifikan pada sikap terhadap asuransi jiwa. Shower & Shotick (1994) melihat adanya hubungan yang positif antara usia dengan pembelian polis asuransi jiwa, namun Hammond, Houston, dan Melander (1967) menyatakan bahwa hubungan antara usia dan permintaan asuransi jiwa tidak signifikan (Adiandari & Winata, 2017). Penelitian Adiandari dan Winata (2017) juga menemukan adanya hubungan yang positif antarausia dan kepemilikan asuransi jiwa. Namun Zietz (2003) dalam Dragoş, Mare, dan 
Dragoş (2019)menunjukkan bahwa usia bukanlah indikator yang berguna untuk pola konsumsi asuransi jiwa. Penghasilan adalah faktor yang terkait erat dengan pertumbuhan kekayaan finansial. Penghasilan umumnya diasumsikan berhubungan positif dengan permintaan asuransi jiwa. Penelitian Bhaietal.(2017) menunjukkan penghasilan memiliki dampak signifikan pada sikap terhadap asuransi jiwa. Zietz (2003) dalam Dragoş et al. (2019) meneliti 14 studi yang secara eksplisit menjelaskan pendapatan sebagai variabel konsumsi asuransi jiwa dimana dari semua penelitian tersebut, 12 penelitian menemukan adanya hubungan yang positif antara pendapatan dengan permintaan asuransi jiwa. Artinya, responden dengan tingkat pendapatan lebih tinggi ternyata memiliki lebih banyak asuransi jiwa. Penelitian Li, Moshirian, Nguyen, dan Wee (Li, Moshirian, Nguyen, & Wee, 2007) juga menyatakan bahwa penghasilan merupakan faktor yang paling memiliki pengaruh terhadap permintaan asuransi jiwa. Hal ini sejalan dengan temuan Lewis (1989), Outreville (1996) serta Beck & Webb (2003) dalam (Adiandari & Winata, 2017). Bertolak belakang dengan anggapan bahwa orang yang telah menikah lebih banyak 
menggunakan asuransi jiwa, Zietz (2003) dalam Dragoş et al. (2019) melaporkan bahwa hubungan antara status perkawinan dan permintaan asuransi jiwa belum jelas. Sementara itu, perubahan status perkawinan, daripada status perkawinan saat ini, mungkin menjadi faktor yang penting yang terkait dengan permintaan asuransi. Penelitian Bhaiet al. (2017) menunjukkan status perkawinan memiliki dampak signifikan pada sikap terhadap asuransi jiwa. Berdasarkan penjelasan mengenai preposisi demografi dan sikap di atas, maka peneliti menyusun hipotesis keempat sebagai berikut: H4. Demografi memiliki pengaruh yang signifikan pada sikap milenial Jakarta terhadap asuransi jiwa.  
3. Metodologi Metode penelitian bersifat kuantitaf dengan desain penelitian bersifat deskriptif. Populasi diambil dari penduduk milenial yang berdomisili di DKI Jakarta dengan berbagai faktor pertimbangan. Pertama, saat ini, lebih dari setengah populasi Indonesia menurut Worldometer (2019) adalah penduduk perkotaan, yaitu sebesar 55.8% (154.188.546 jiwa). Kedua, masih dari sumber yang sama menyebutkan bahwa Jakarta adalah kota dengan jumlah penduduk terbesar di Indonesia, diikuti Surabaya, Medan, Bandung, dan Bekasi. Ketiga, berdasarkan 
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sebaran jumlah milenial yang aktif di Indonesia menurut BPS dalam Garnesia (2019), Jakarta berada di Pulau Jawa yang menempati posisi tertinggi untuk wilayah yang ditempati oleh milenial, yaitu sebesar 53.95% dari seluruh penduduk Indonesia.  
Prosedur Sampel Penelitian ini menggunakan purposive sampling, salah satu teknik dalam non probability 
sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri atau kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Adapun alasan pemilihan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel karena responden pada populasi dalam penelitian ini tidak dapat diakses oleh peneliti.  Berikutini rangkuman karakteristik profil latar belakang responden (Tabel 1). Rentang usia responden adalah dari 20 - 39 tahun. Data memperlihatkan rentang usia paling banyak terdapat pada usia20 - 24 tahun sebesar 42% (128 orang). Selanjutnya diikuti dengan rentang usia 25 - 29 tahun sebesar 27% (82 orang), rentang usia 30 - 34 tahun sebesar 17% (51 orang), dan yang paling sedikit adalah usia 35 - 39 tahun (44 orang). Untuk gender, mayoritas responden adalah laki-laki dengan persentase sebesar 60% (184 orang) sedangkan responden wanita sebesar 40% (121 orang). Dari tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan akhir S1, yaitu sebesar 65% (199 orang). Sedangkan untuk penghasilan, mayoritas berada pada penghasilan kurang dari 5 juta, yaitu sebesar 43% (130 orang). Untuk status perkawinan, mayoritas responden belum menikah dengan persentase sebesar 65% (199 orang).   Tabel 1. Profil Responden 
Demografi Frekuensi Persentase 
Usia 20 - 24 tahun 128 42% 25 - 29 tahun 82 27% 30 - 34 tahun 51 17% 34 - 39 tahun 44 14% 
Gender Laki-Laki 184 60% Wanita 121 40% 
Pendidikan akhir SMP 0 65% SMU 57  19% S1 199 65% di atas S1 49 16% 
Penghasilan kurangdari 5 juta 130 43% 5- 10 juta 84 28% 10 - 15 juta 48 16% di atas 15 juta 43 14% 
Status Perkawinan Belum Kawin 199 65% Kawin 104 34% CeraiHidup 2 1% Cerai Mati 0 0%            Sumber: diolah (2020)  
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Pengukuran Data yang digunakan pada penelitianini merupakan data primer dengan instrument berupa kuesioer yang diolah berdasarkan dengan peubah-peubah yang mendeskripsikan fokus penelitian. Dari 305 hasil kuesioner yang terkumpul, terdapat 8 hasil kuesioner yang tidak layak, sehingga hanya 297 kuesioner yang kemudian digunakan untuk pengujian data.   
Teknik Analisis Dengan total 297 kuesioner valid yang terkumpul kemudian diolah menggunakan structural 
equation modeling (SEM) berbasis varian. Data dievaluasi melalui analisis deskriptif dan juga uji model pengukuran (outer model), yaitu lewat convergent validity, discriminant validity, dan 
reliability, serta uji model struktural (inner model), yaitu R-square, nilai koefisien jalur, serta uji 
t statistic dan p value.  
4. Hasil dan Diskusi 
Statistik Deskriptif Hasil olah data menunjukkan milenial dengan usia 35-39 tahun memiliki rata-rata literasi keuangan yang tertinggi, yaitu 3.51 sementara usia 20-24 memiliki nilai rata-rata literasi keuangan terendah, yaitu 3.29. Untuk persepsi kepercayaan, usia 30-34 tahun menunjukkan level tertinggi, yaitu 2.96. Untuk sikap dan minat pembelian, usia 20-24 tahun menunjukkan level terendah, yaitu 3.18 dan 3.08. Kemudian untuk penghasilan, level literasi keuangan, persepsi kepercayaan, sikap, dan minat pembelian terlihat semakin meningkat seiring dengan tingginya pendidikan milenial. Begitu juga dengan status perkawinan, milenial yang masih lajang memiliki level terendah untuk literasi keuangan, persepsi kepercayaan, sikap, dan minat pembelian.  
 Tabel 2. Statistik Deskriptif Berdasarkan Demografi 





Usia 20-24 tahun 3.73 2.91 3.18 3.08 25-29 tahun 3.92 2.81 3.25 3.30 30-34 tahun 4.03 2.96 3.44 3.40 35-39 tahun 3.95 2.88 3.24 3.25 
Penghasilan kurangdari 5 juta 3.29 2.89 3.17 3.11 5-10 juta 3.42 2.88 3.28 3.29 10-15 juta 3.48 2.87 3.33 3.27 di atas 15 juta 3.54 3.01 3.47 3.38 
Status 
Perkawinan 
Belum Kawin 3.34 2.90 3.20 3.14 Kawin 3.48 2.90 3.38 3.37 CeraiHidup 3.92 3.75 4.30 4.33 Sumber :diolah 2020  
Uji Model Pengukuran (Outer Model) Pengujian model pengukuran atau outer model dilaksanakan melalui convergent validity, 
discriminant validity, dan reliability. Convergent Validity dapat dilihat melalui nilai loading factor yang nilainya harus> 0.70. Selain itu, nilai AVE juga harus> 0.50.  
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Tabel 3. Outer Loading 




ercayaan Sikap DG1 Usia 0.854         DG4 Penghasilan 0.845         DG5 Status Perkawinan 0.870         LKB1   0.766       LKB4   0.710       LKB5   0.733       LKB2   0.842       LKB3   0.761       MP1     0.924     MP2     0.926     MP3     0.868     PK1       0.907   PK2       0.918   PK3       0.912   PK4       0.750   SK1         0.848 SK10         0.830 SK2         0.850 SK3         0.831 SK4         0.874 SK5         0.816 SK6         0.865 SK7         0.870 SK8         0.786 SK9         0.839    Sumber: diolah 2020  Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) Demografi 0.719 Literasi Keuangan 0.564 Minat Pembelian 0.81 Sikap 0.701 Persepsi Kepercayaan 0.755                             Sumber: diolah 2020 
 
Discriminant Validity dapat dilihat melalui nilai cross loading factor yang nilainya harus lebih besar dari 0.70 dan merupakan nilai terbesar di antara nilai crossloading peubah lainnya dalam satu baris.    
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Tabel 5. Cross Loading 




cayaan Sikap DG1 Usia 0.854 0.166 0.125 0.002 0.092 DG4 Penghasilan 0.845 0.189 0.119 0.042 0.142 DG5 Status Perkawinan 0.87 0.138 0.158 0.029 0.142 LKB1 0.245 0.766 0.308 0.176 0.302 LKB13 0.103 0.71 0.533 0.49 0.566 LKB16 0.131 0.733 0.333 0.297 0.359 LKB2 0.148 0.842 0.34 0.239 0.328 LKB3 0.137 0.761 0.287 0.179 0.273 MP1 0.201 0.485 0.924 0.582 0.766 MP2 0.118 0.444 0.926 0.676 0.73 MP3 0.103 0.457 0.868 0.528 0.625 PK1 0.013 0.388 0.614 0.907 0.733 PK2 -0.011 0.396 0.593 0.918 0.748 PK3 0.075 0.384 0.636 0.912 0.763 PK4 0.036 0.24 0.44 0.75 0.542 SK1 0.106 0.432 0.705 0.733 0.848 SK10 0.1 0.461 0.615 0.646 0.830 SK2 0.157 0.487 0.672 0.686 0.850 SK3 0.232 0.466 0.744 0.631 0.831 SK4 0.162 0.463 0.735 0.702 0.874 SK5 0.075 0.403 0.601 0.647 0.816 SK6 0.193 0.464 0.653 0.64 0.865 SK7 0.078 0.418 0.654 0.751 0.870 SK8 0.064 0.408 0.58 0.666 0.786 SK9 0.094 0.393 0.618 0.652 0.839 Sumber: diolah 2020  
Reliability atau uji keandalan dapat dilihat dari nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha dari masing – masing peubah. Peubah dikatakan memiliki keandalan yang tinggi apabila mempunyai nilai composite reliability> 0.70 dan nilai Cronbach’s Alpha> 0.70.   Tabel 6. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Demografi 0.822 0.892 Literasi Keuangan 0.830 0.875 Minat Pembelian 0.891 0.932 Persepsi Kepercayaan 0.896 0.928 Sikap 0.954 0.960               Sumber: diolah 2020  
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Uji Model Struktutal (Inner Model) Pengujian model struktural atau inner model dilaksanakan untuk melihat hubungan antar peubah atau variabel laten dengan mengevaluasi nilai R-square pada peubah-peubah endogen (peubah Sikap dan Minat Pembelian). Berdasarkan hasil yang ditunjukan oleh Tabel 7, diperoleh angka R-Square sebesar 0.615 pada minat pembelian yang berarti peubah sikap dapat menjelaskan minat pembelian sebesar 61.5% dan sisanya sebesar 38.5% dijelaskan oleh peubahlainnya. Nilai R-square pada sikap adalah 0.699 yang berarti peubah literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi menjelaskan peubah sikap sebesar 69.9% dan sisanya sebesar 30.1% dijelaskan oleh peubah lainnya di luar penelitian ini.  Tabel 7. R-Square 
Variabel R-Square  MinatPembelian 0.615 Sikap 0.699                                                    Sumber: diolah 2020  Selain itu, hubungan antar peubah juga dapat dilihat dari nilai signifikansinya lewat nilai t statistic 
dan p value, sertanilai koefisien jalur yang dihasilkan oleh peubah-peubah eksogen (peubah Literasi Keuangan, Persepsi Kepercayaan, Demografi, dan Sikap). Berdasarkan Tabel 9 yang merupakan hasil path coefficient melalui metode bootstrapping, dapat dilihat bahwa nilait statistic dan p-value dari setiap hubungan variabel memenuhi syarat (nilait statistic> 1.96; p-value < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat hipotesis dari penelitian ini diterima.  












(|O/STDEV|) P Values Demografi ->Sikap 0.088 0.089 0.031 2.801 0.005 LiterasiKeuangan ->Sikap 0.215 0.217 0.039 5.478 0 PersepsiKepercayaan ->Sikap 0.713 0.711 0.027 26.669 0 Sikap ->MinatPembelian 0.784 0.786 0.029 27.135 0 Sumber: diolah 2020  Berdasarkan uji model pengukuran dan struktural di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa minat pembelian asuransi jiwa dipengaruhi oleh sikap yang ditentukan oleh ketiga peubah eksogen, yaitu literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi. Peubah sikap mampu memprediksi dan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 61.5% terhadap peubah minat pembelian. Sedangkan peubah literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi mampu memprediksi dan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 69.9% terhadap peubah sikap. Adapun dilihat dari besaran pengaruh yang dimiliki oleh kedua peubah endogen, yaitu sikap dan minat pembelian, maka kedua peubah ini tergolong sebagai konstruk endogen yang moderat. Kemudian hasil yang cukup menonjol terlihat dari nilai koefisien jalur darimasing-masingpeubah eksogen (literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi) terhadap sikap. Nilai koefisienja lur dari peubah perse psikepercayaan terhadap sikap menunukkan nii yang terbesar (0.713) di antara ketiganya (literasikeuangan 0.215 dan demografi 0.088). Ini 
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menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan merupakan prediktor yang paling kuat yang dapat mempredik sisi kapjikadi bandingkandenganliterasikeuangan dan juga demografi. Hasil penelitian ini memiliki beberapa perbedaan maupun persamaan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian untuk hipotesis pertama yang diterima yang menguji peubah sikap pada peubah minat pembelian berbeda dengan penelitian Omar (2007) yang menemukan adanya hubungan yang negatif antara sikap dan minat berperilaku. Namun hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Bhatti dan Husin (2019), Aziz et al. (2019), Raza et 
al. (2019), Liuet al.(2018), dan Pratiwi dan Hartoyo (2014) yang membuktikan bahwa sikap turut berkontribusi pada prediksi minat untuk membeliasuransi. Hasil pengujian hipotesis pertama yang diterimaini juga otomatis membuktikan TRA oleh Ajzen dan Fishbein (1975) Milenial dengan sikap terhadap asuransi jiwa yang lebih tinggi, memiliki minat pembelian asuransi jiwa yang lebih tinggi juga. Sikap positif akan turut menimbulkan minat pembelian yang positif. Jika milenial mengembangkan sikap positif terhadapa suransi jiwa, sangat mungkin bagi milenial tersebut untuk membelinya sebagai pemenuhan kebutuhan dalam mengamankan kondisi keuangan di masa depan. Sedangkansikap yang negatif pada milenial akan berkorelasi dengan rendahnya minat milenial dalam membeli asuransi jiwa. Sikap dalam penelitian ini mampu menjadi predictor kuat dalam memprediksi minat pembelian dengan nilai koefisien 0,784. Hasil statistik deskriptif pada Tabel 3 menunjukkan tingginya persetujuan untuk indikator dari peubah sikap (SK2) yang memandang asurans iji wa itu penting dalam melindungi orang terkasih. Hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata indikator SK2 yang menunjukkan nilai tertinggi, yaitu 3.48 lebih rendah dari nilai total rata-rata indikator-indikator sikap, yaitu 3.27. Hipotesis kedua. Hasil penelitia ini menunjukkan bahwa peubah sikap sudah sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Lewis (1989) dalam Nekmahmudet al. (2017), Widayati (2012), Samuel (2011) yang membuktikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada sikap terhadap asuransi jiwa.Menilik kembali hasil statistik deskriptif pada Tabel 3, dapat terlihat bahwa indikator dari peubah literasi keuangan yang berkaitan dengan keyakinan milenial akan pemahaman asuransi (LKB4) menunjukkan penurunan paling besar dalam skala persetujuan dibandingkan dengan indikator dari peubah literasi keuangan lainnya. Nilai rata-rata indikator LKB4 menunjukkan nilai yang terendah, yaitu 3.26 lebih rendah dari nilai total rata-rata indikator-indikator literasi keuangan, yaitu 3.88. Hal ini dapat menjelaskan tingginya literasi keuangan belum tentu diikuti dengan tingginya pemahaman akan asuransi. Kondisi ini juga dijelaskan oleh Weedige et al. (2019) dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa literasi keuangan tidak serta merta dapat diterjemahkan sebagai literasi asuransi karena diperlukan pendidikan khusus tersendiri dalam hal meningkatkan pemahaman akan asuransi. Adapun literasi keuangan yang rendah sering disebut sebagai penyebab rendahnya sikap dan minat pembelian milenial asuransi jiwa di Indonesia. Milenial saat ini dianggap memiliki literasi keuangan yang rendah oleh OJK yaitu hanya sekitar 32.1%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan indeks literasi keuangan Indonesia, yaitu 29.66% (Tarmizi, 2017). Namun, jika dilihat dari hasil statistik, literasi keuangan milenial memiliki nilai 3.88 (dari skala 1-5) yang berarti  milenial sudah memiliki literasi keuangan yang cukup baik. Selain itu, hasil analisis koefisen jalur pada Tabel 9 juga memperlihatkan lemahnya kekuatan peubah literasi keuangan sebagai prediktor dalam sikap terhadap asuransi jiwa, yaitu hanyasepertigadari peubah kekuatan persepsi kepercayaan memengaruhi sikap. Dengan melihat tingkat literasi keuangan milenial yang sudah cukup baik serta nilai koefisien yang lemah dari peubah literasi keuangan terhadap peubah sikap pada hasil olah data path coefficient (Tabel 9),maka dapat 
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dikatakan bahwa literasi keuangan bukanlah sumber penyebab rendahnya sikap dan minat pembelian milenial asuransi jiwa di Indonesia.  Terkait dengan persepsi kepercayaan, hasil penelitian untuk hipotesis ketiga yang diterima yang menguji peubah persepsi kepercayaan pada peubah sikap berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian Jamshidi dan Hussin (2016) membuktikan hubungan yang tidak signifikan antara kepercayaan dengan sikap. Namun, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Bandura (1986) dan Lee (2009) dalam Aziz et al. (2019), Chau dan Ngai (2010); dan Daniela dan Gheorghe (2015), yang membuktikan bahwa persepsi kepercayaan memiliki pengaruh signifikan pada sikap. Dari hasil statistik deskriptif pada Tabel 3, dapat terlihat bahwa indikator dari peubah persepsi kepercayaan yang berkaitan dengan sejauh mana asuransi jiwa dapat diprediksi (PK4) menunjukkan penurunan paling besar dalam skala persetujuan dibandingkan dengan indikator dari peubah persepsi kepercayaan lainnya. Nilai rata-rata indikator PK4 menunjukkan nilai yang terendah, yaitu 2.76 lebih rendah dari nilai total rata-rata indikator-indikator persepsi kepercayaan, yaitu 2.90 (level persepsi kepercayaan milenial dilihat dari skala 1-5). Selain itu, PK1 yang berkaitan dengan kejujuran dari penyedia jasa asuransi juga memiliki nilai yang rendah, yaitu 2.86, masih di bawah nilai total rata-rata. Kedua indikator ini dinilai berkontribusi pada level persepsi kepercayaan milenial yang masih belum cukup baik. Persepsi kepercayaan milenial sebesar 2.90 ini dapat menjelaskan pernyataan Raharjo (2019) yang mengatakan sekalipun jika ada milenial yang memiliki asuransi, biasanya pembayaran premi ditanggung oleh orang tua, sehingga ketika milenial sudah mandiri, tidak sendirinya milenial dapat memiliki kepercayaan terhadap penyedia jasa asuransi atau bahkan dapat beranggapan bahwa asuransi itu penting. Jika dilihat dari hasil analisis koefisen jalur pada Tabel 9, persepsi kepercayaan menjadi prediktor kuat dalam sikap terhadap asuransi jiwa. Kemampuan persepsi kepercayaan dalam memprediksi sikap bahkan tiga kali lipat lebih kuat daripada literasi keuangan. Oleh karena itu, persepsi kepercayaan terhadap penyedia jasa asuransi jiwa akan sangat mempengaruhi sikap milenial terhadap asuransi jiwa sebagaimana faktor literasi keuangan saja tidak cukup kuat untuk memprediksi sikap milenial terhadap asuransi. Hal ini juga dapat menjelaskan mengapa literasi keuangan yang cukup baik pada milenial masih belum cukup dalam menaikkan sikap dan minat pembelian asuransi jiwa. Masih rendahnya persepsi kepercayaan milenial pada asuransi jiwa yang merupakan prediktor terkuat dalam sikap ini pada akhirnya memiliki kontribusi pada penetrasi asuransi di Indonesia yang masih rendah. Hasil penelitian untuk hipotesis keempat yang diterima yang menguji peubah demografi pada peubah sikap menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian Ziet (2003) dalam 
Dragoş et al. (2019) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dan status perkawinan terhadap sikap terhadap asuransi jiwa, namun sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Daniela dan Gheorghe (2015), Medhin(2015), Bhai et al. (2017), Adiandari dan Winata(2017) yang membuktikan bahwa usia, penghasilan, dan status perkawinan memiliki pengaruh yang signifikan pada sikap terhadap asuransi jiwa.  Dari hasil statistik deskriptif berdasarkan demografi pada Tabel 2, dapat terlihat bahwa hasil olah data menunjukkan milenial dengan usia 20-24 tahun memiliki sikap dan minat pembelian terendah, yaitu 3.18 dan 3.08. Hal ini sejalan dengan kecenderungan milenial dalam menunda beberapa tahap menuju kedewasaan (seperti memiliki rumah, karir, dan pernikahan) lebih lama dari generasi-generasi sebelumnya (Sarginson, 2017). Riset yang dilakukan oleh Insurance Services Office(2016) juga mengatakan bahwa milenial secara khas memilih gaya hidup yang menunda banyak keputusan hidup seperti pernikahan, memiliki anak, dan membeli rumah. Penundaan keputusan hidup dalam hal ini membuat milenial belum 
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melihat asuransi jiwa sebagai prioritas hingga akhirnya milenial mulai memasuki beberapa peristiwa/keputusan hidup yang ditunda tersebut. Kemudian dilihat dari penghasilan, level literasi keuangan, persepsi kepercayaan, sikap, dan minat pembelian terlihat semakin meningkat seiring dengan tingginya penghasilan yang dimiliki milenial. Hal ini dilihat sebagai kewajaran sebagaimana milenial akan memiliki ruang gerak yang lebih dalam keuangan untuk mempertimbangkan asuransi jiwa. Dilihat dari status perkawinan, milenial yang masih lajang memiliki level terendah untuk literasi keuangan, persepsi kepercayaan, sikap, dan minat pembelian. Hal ini juga dilihat sebagai sesuatu yang umum di mana sebagian besar milenial lajang belum khawatir karena merasa belum memiliki tanggungan dalam hidup yang harus dipikirkan kondisi finansialnya jika terjadi musibah/kematian.  
5. Keterbatasan dan Agenda Riset Berikutnya Terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini, pertamamasalah keterwakilan, dimana sampel penelitian ini sebagian besar terdiri dari milenial yang berusia 20-24 tahunn, berstatus 
single(belum menikah), sehingga kemungkinan tidak mewakili demografi milenial. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada pengujian hubungan antara literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan demografi terhadap sikap dan minat pembelian tanpa menggunakan peubah lain sebagai pemoderasi ataupun pemediasi. Dengan keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini, maka berikut ini adalah beberapa agenda penelitian mendatang yang sekiranya dapat dilakukan, pertama dengan penggunakansampel yang lebih bervariasi agar dapat mewakili kelompok milenial lebih komperenhensif. Kedua, pemilihan faktor-faktor seperti gaya hidup, literasi asuransi, dan juga faktor-faktor yang terkait dengan teknologi informasi dan komunikasi dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian mengingat kaitannya yang jauh lebih erat dengan dunia milenial dan asuransi. Faktor kepercayaan dapat dimasukkan dalam model penelitian sebagai moderator, begitu juga dengan peubah lainnya yang sekiranya dirasa penting kehadirannya yang dapat menjadi peubah yang mampu memediasi, mengintervensi, ataupun memoderasi faktor penelitian lainnya dalam bidang asuransi atau kategori produk keuangan lainnya.  
6. Kesimpulan Penelitian ini menyimpulkan bahwa minat pembelian asuransi jiwa pada milenial Jakarta dipengaruhi oleh sikap. Sikap yang positif memberikan prediksi yang kuat untuk memicu minat pembelian. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa sikap milenal Jakarta terhadap asuransi jiwa dipengaruhi oleh literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan juga demografi. Ini berarti dengan seiringnya dengan meningkatnya literasi keuangan dan persepsi kepercayaan yang dimiliki, maka meningkat pula sikap dan minat pembeliannya. Kemudian, sikap juga turut dipengaruhi oleh karakteristik demografi yang dimiliki oleh milenial. Hasil análisis data menununjukkan bahwa keempat hipotesis dalam penelitian ini semuanya dapat diterima dan disimpulkan bahwa minat pembelian asuransi jiwa pada milenial Jakarta sangat dipengaruhi oleh sikap terhadap asuransi jiwa itu sendiri, melalui literasi keuangan, persepsi kepercayaan, dan juga demografi. Adapun persepsi kepercayaan adalah prediktor terkuat dalam memprediksi sikap terhadap asuransi jiwa. Persepsi kepercayaan dalam hal ini diinterpretasikan sebagai keyakinan pada kejujuran penyedia asuransi jiwa untuk tidak berlaku oportunis, bahwa penyedia asuransi jiwa akan memenuhi harapan tanpa mengeksploitasi kerentanan pemberi kepercayaan. Sikap terhadap asuransi jiwa dalam hal ini artinya berupa persetujuan atau keyakinan positif bahwa asuransi jiwa adalah baik dan terutama penting dalam melindungi orang-orang yang dikasihi karena dapat 
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menyediakan dana pendamping untuk menangani masalah keuangan ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sikap terhadap asuransi jiwa dalam hal ini juga berarti menyetujui bahwa asuransi jiwa merupakan pilihan bijak yang harus dimiliki seiring dengan kesadaran dalam diri akan perlunya asuransi jiwa sebagai jaring pengaman bagi diri/keluarga/pewaris, terutama apabila nanti terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti sakit, sakit berkepanjangan, hingga meninggal dunia. Jaring pengaman yang dimaksud berarti adanya keinginan dari pihak tertanggung untuk mengamankan keluarganya atau orang-orang yang penting kaitannya dengan tertanggung di masa depan dari hal-hal yang tidak diinginkan.  
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